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ABSTRAK

Kekerasan rumah tangga pada masa sekarang ini kian sering terjadi. Kekerasan Dalam Rumah
Tangga lebih banyak menimpa wanita dibandingkan dengan laki-laki. Adapun bentuk kekerasan yang
sering terjadi di masyarakat meliputi kekerasan fisik dan kekerasan psikologis yang terjadi pada
wanita, menyebabkan ketakutan, hilangnya kepercayaan diri, rasa tidak berdaya hingga penderitaan
psikis berat hingga penelantaran yang dilakukan oleh pihak laki-laki terhadap wanita. Masalah yang
diulas dalam penelitian ini adalah Studi Kasus Wanita Bali Yang Bertahan Dengan Kekerasan Dalam
Rumah Tangga di Banjar X Kuta. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan penggalian
informasi berupa wawancara dan observasi. Subjek penelitian adalah wanita Bali yang sudah
menikah dan bertahan dengan Kekerasan Dalam Rumah Tangga serta beragama Hindu. Dari hasil
wawancara dan observasi ditemukan bahwa budaya patriarki memegang peranan menyebabkan
wanita Bali yang mengalami Kekerasan Dalam Rumah Tangga. Hal ini berdampak pada ketimpangan
perlakuan yang menyebabkan wanita Bali mengalami pembakuan peran, beban ganda, subordinasi,
marginalisasi dan tindakan kekerasan. Sikap bertahan wanita Bali dengan Kekerasan Dalam Rumah
Tangga didasari dengan alasan, memiliki anak laki-laki dari ikatan perkawinan, adanya peraturan
desa, malu dengan lingkungan apabila bercerai, bertahan karena sudah pamit dari rumah bajang
(rumah orang tua). Persepsi dan sikap tersebut membuat wanita Bali kesulitan dalam mengambil
keputusan dan terus bertahan dengan Kekerasan Dalam Rumah Tangga.

Kata Kunci : Kekerasan Dalam Rumah Tangga, Wanita Bali, Budaya Patriarki, Persepsi dan Sikap

1. Pendahuluan

Kekerasan merupakan suatu tindakan menyerang secara fisik dan psikologis
seseorang, sehingga menimbulkan kerugian pada orang tersebut (Astuti, 2002).
Kekerasan sering terjadi dalam rumah tangga atau yang biasa disebut dengan KDRT.
Bentuk tindakan KDRT yang sering terjadi di dalam masyarakat dalam UU RI No. 23 tahun
2004 disebutkan bahwa kekerasan meliputi kekerasan fisik vyaitu: pemukulan,
penamparan, penusukan,dll yang kedua adalah berupa kekerasan psikis yaitu perbuatan
yang mengakibatkan ketakutan, hilangnya kepercayaan diri, kemampuan diri, rasa tidak
berdaya, dan atau penderitaan psikis berat, yang ketiga ada kekerasan seksual yang
meliputi pemaksaan hubungan seksual yang dilakukan kepada orang yang menetap dalam
lingkup rumah tangga dan yang ke empat ada penelataran rumah tangga dengan
meninggalkan atau tidak memberikan nafkah terhadap keluarga dan meninggalkan tanpa
memberikan kabar apapun terhadap pihak tersebut mengenai kepergiannya.

Menurut Kamla (1996) budaya patriaki yakni dimana kekuasaan berpusat pada laki-
laki yang mengakar secara sistematik pada lembaga sosial, politik, ekonomi dan menjadi
budaya yang berakar pada penindasan perempuan. Wanita Bali yang telah menikah
memiliki status sebagai pradana sehingga ia wajib untuk melakukan tugas-tugas domestik
rumah tangga, adat dan keagamaan serta kehidupan menyamabraya (kemasyarakatan).
Dari sisi hak, wanita Bali hanya bisa memperoleh hak “untuk menikmati” bukan memiliki.
Kecenderungan ini membuat posisi tawar wanita Bali menjadi lebih lemah. Wiyani & Hartati
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(2014) Ketimpangan atau dlskrlmlma5| antara Iak| Iak| dan perempuan di Bali juga
tercermin dari kata-kata yang dipakai pada saat seorang laki-laki meminang si perempuan
yaitu dengan mengguunakan kata 'ngayahin” yang di artikan sebagai “melayani”. Akan
berbeda artinya jika laki-laki pada saat meminang perempuan dengan menggunakan kata-
kata "mendampingi” yang mencerminkan kedudukan yang setara atara suami dan istri.

Lembaga Bantuan Hukum Asosiasi Perempuan Indonesia untuk Keadilan (LBH APIK)
Bali, Ni Luh Putu Nilawati, mencatat kasus kekerasan terhadap anak dan perempuan
mencapai 100 kasus pada 2016. Pada tahun 2019 kasus KDRT meningkat sebanyak 125
kasus. Peningkatan ini disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya karena banyak
perempuan (korban) masih belum memahami kategori kekerasan itu sendiri. Pada saat
ni, Kabupaten Badung merupakan salah satu kabupaten di Bali yang menempati urutan
tertinggi dalam kasus kekerasan terhadap anak dan perempuan.

Penelitian ini dilakukan di Bali tepatnya di banjar X Kuta. Alasan penulis mengambil
di banjar tersebut karena penulis menemukan empat orang yang mengalami kekerasan
dalam rumah tangga tetapi mereka masih tetap mempertahankan rumah tangganya
sampai saat ini, dari empat orang tersebut penulis telah berhasil melakukan wawancara
terhadap tiga dari empat orang tersebut dan mereka sudah bersedia menjadi narasumber
dan melakukan wawancara untuk digali permasalahan yang mereka alami.

Seperti narasumber M, 40 tahun, mengalami kekerasan baik fisik dan non fisik. Beliau
mengungkapkan perasaannya secara langsung pada tanggal 2 Oktober 2019 sebagai
berikut:

"Pada usia pernikahan menginjak 2,5% saya kerap dipukuli oleh suami, ditendang
bahkan pernah sewaktu-waktu kepala saya dibenturkan ke tembok. Awalnya suami biasa
saja tapi entah mengapa setelah 2,5 menikah dia kerap memukul. Selain kekerasan fisik
suami juga sering memberikan saya kata-kata yang sangat kasar sehingga saya menjadi
sakit hati tetapi saya tidak bisa berbuat apa-apa. Saya memiliki keyakinan bahwa suami
saya bisa berubah tetapi sampai saat ini belum saya bisa liat perubahannya. Saya tidak
bisa bisa mengambil keputusan untuk bercerai karena anak-anak saya masih kecil dan
saya sendiri tidak bekerja walaupun suami sudah beberapa kali menyatakan ingin bercerai
tetapi tetap saya tidak mau. Selain itu saya juga sekarang sedang melawan penyakit
kanker serviks stadium 2b, saya tidak tau apa yang harus saya lakukan saat ini, saya tidak
bisa berbuat apa-apa. Awalnya suami seperti itu karena pada saat itu saya memergokinya
berselingkuh dengan wanita yang sama-sama dari Kuta tetapi berbeda banjar, ketika
suami keluar atau berangkat untuk bekerja saya kerap kali menanyakan dan menaruh
curiga dengannya sehingga suami kesal dan kerap berlaku kasar”

Narasumber W, 39 tahun, juga mengalami KDRT dari suaminya dan mengungkapkan
perasaannya langsung pada tanggal 10 Oktober 2019:

“kalau tiang dari usia pernikahan 4 mau ke 5% sudah mendapatkan kekerasan cuman
pas itu belum parah, tiang dengan suami sudah berkeluarga selama 15% dulu tiang bekerja
di sebuah garmen di kuta tetapi saat ini tiang sudah tidak bekerja lagi karena harus
mengurus anak tiang yang masih kecil dikarenakan tidak ada yang mengurus, di rumah
dan suami yang menjadi tulang punggung keluarga. Setelah tiang selesai bekerja suami
terkadang meluapkan emosinya kepada tiang jika dia tidak memiliki uang dan anak-anak
harus membayar uang sekolah. Tiang kerap kali di bentak, di maki-maki bahkan tidak
sengan memukul dan menampar. Tiang ingin bekerja tetapi tiang berpikir lagi bagaimana
dengan anak, tiang sangat bingung suami ketika diajak untuk berbicara selalu menolak
dengan beralasan capek”
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Narasumber T, 32 tahun sudah menlkah hamplr 11 tahun dan mengalami KDRT.
Pada tanggal 26 Oktober 2019, beliau memberikan informasi sebagai berikut:

“"sebenarnya saya dari pacaran sudah sering mendapatkan kekerasan hingga
menikah. dulu suami saya bekerja sebagai seorang guide, ketika masih bekerja suami saya
adalah suami yang sayang dengan keluarga tetapi entah kenapa setelah berhenti bekerja
suami jadi orang yang uring-uringan. Dia lebih banyak menghabiskan waktunya untuk
minum-minum dengan teman-temannya dan selalu berhutang minuman (tuak). Ketika
suami mabuk saya kerap kali mendapatkan perlakuan kasar suami sering membentak
dengan nada yang keras, menjambak dan membenturkan kepala saya ke tembok serta
pernah ingin membunuh dengan menodongkan pisau kearah saya. Saat ini saya yang
menjadi tulang punggung keluarga, saya sendiri yang membiayai sekolah anak bahkan
untuk keperluan rumah tangga pun begitu. Ketika saya ingin memiliki niatan untuk bercerai
saya selalu terimgat dengan anak-anak saya maka dari itu saya memutuskan untuk
bertahan”

Menurut Zulkifli (2011) kekerasan sering dialami wanita pada usia perkawinan 1-5
tahun yaitu sebesar 23,2%, pada usia perkawinan 5-10 tahun sebanyak 21,57% dan
diatasnya sebanyak 24,7%. Sedangkan Agustian (2013) menemukan bahwa pernikahan
menghadapi risiko rentan KDRT saat pernikahan mencapai tahun ke-3, karena pada waktu
itu rata-rata pasangan akan mendapatkan cobaan terhadap pernikahannya baik dalam segi
ekonomi maupun lingkungan sosialnya. Sehingga KDRT akan terjadi ketika pasangan
sudah tidak merasa nyaman. Sesuai dengan subjek yang penulis temui dilapangan mereka
rata-rata mengalami KDRT pada usia pernikahan ke-3 mareka mengaku bahwa pada tahun
ke-3 cobaan silih berganti mulai dari ekonomi yang turun, mertua yang tidak sayang serta
lingkungan sosial yang tidak bisa menerima subjek dengan baik.

Wanita yang mengalami kekerasan dalam rumah tangga yang penulis temui rata-
rata berusia 35-40 tahum dan beberapa ada yang memiliki pekerjaan dan beberapa
menjadi ibu rumah tangga. Rata-rata mereka mengalami kekerasan dalam rumah tangga
pada pernikahan yang terbilang cukup lama yakni 10-20 tahun usia pernikahan,
penyebabnya pun beragam beberapa karena suaminya memilih untuk bersama wanita lain
walaupun statusnya masih sebagai suami dan ada satu orang yang melakukan kekerasan
tersebut tersebut karena faktor ekonomi. Adapun bentuk kekerasan yang yang dialami
wanita adalah kekerasan fisik dan kekerasan psikologis berupa ungkapan verbal sepertian
makian, kata-kata kasar yang dapat melukai hati dan beban psikologis pada istri.

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk melihat faktor yang mempengaruhi
wanita Bali bertahan dengan kekerasan dalam rumah tangga di Banjar X Kuta karena
penulis melihat fenomen di lapangan bahwa banyak wanita yang bertahan walaupun sudah
mendapatkan kekerasan dalam rumah tangga secara berulang.

2. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Penelitian
dengan jenis kualtitatif merupakan penelitian yang selalu berusaha untuk mengungkap
suatu masalah atau keadaan sebagaimana adanya. Penelitian kualitatif instrumennya
adalah human atau orang. Untuk mendapatkan human instrument maka diperlukan
wawasan untuk menganalisis, memotret dan mengkonstruksi objek yang akan digali
(Sugiono, 2012). Dalam penelitian ini subjek berjumlah dua orang dengan kreteria adalah;
wanita Bali yang sudah menikah dan beragama Hindu serta mengalami dan bertahan
dalam kondisi KDRT. Pengumpulan data menggunakan metode wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Di dalam proses pengumpulan data diperlukan metode yang benar agar data
yang diperoleh akurat dan relevan. Ciri khas penelitian kualitatif tidak dapat dipisahkan




,5 FSNE_ToS> DT ——
=—— Sc —— ———

#o%. Universitas Dhyana Pura A I_ Prosiding
N
Ball 13 November 2020 o ‘ "‘ S N ESA 2020

= = — =L - - ,T&LiQT'\K)/‘TQL-—f s ——

dar| pengamatan Pengamatan ini dapat mellhat hal- haI dar| hal yang besar sampai hal-
hal yang kecil sekalipun (Moleong, 2005). Jenis wawancara yang digunakan adalah
wawancara semiterstruktur, yaitu wawancara yang menggunakan pedoman wawancara
berupa daftar pertanyaan tetapi tidak berupa kalimat-kalimat permanen atau mengikat
(Rahayu, 2004). Narasumber yang diwawancarai untuk menggali informasi mengenai
wanita yang bertahan dalam Kekerasan Dalam Rumah Tangga sebanyak dua orang dan
tiga orang informan. Dalam hal yang pencatatan observasi yang dilakukan didapatkan hasil
tentang kondisi tempat tinggal narasumber, kondisi narasumber ketika wawancara
berlangsung. Proses observasi berlangsung di banjar X Kuta pada tanggal 14 Maret 2020
sampai dengan 18 Mei 2020. Adapun untuk dokumentasi pada penelitian ini adalah foto
pada saat proses wawancara dengan dua orang narasumber primer dan tiga orang
informan.

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan pada pokok bahasan yang dikaji yaitu mengenai “Studi Kasus Wanita
Bali Yang Bertahan Dengan KDRT di Banjar X Kuta”. Penulis melakukan penggalian data
terhadap hal-hal yang mempengaruhi wanita Bali bertahan dengan Kekerasan Dalam
Rumah Tangga maka didapatkan hasil analisis pada subjek pertama (R), mempersepsi
bahwa suami melakukan KDRT karena kondisi mabuk, R merasa tertekan apabila suami
dalam kondisi mabuk, namun perasaan tertekan tersebut berkurang karena R memiliki
persepsi bahwa dengan anak maka suami akan berubah lebih baik dan tidak melakukan
KDRT. Sikap bertahan dalam perkawinan dikarenakan memiliki anak laki-laki, selain itu
ada awig-awig (peraturan) berupa sanksi denda apabila bercerai. Sedangkan subjek kedua
(S), mempersepsi bahwa suami melakukan KDRT akibat kondisi perekonomian yang
memburuk, selain itu R memiliki keyakinan bahwa dengan ada anak maka suami akan
berubah tidak melakukan KDRT. R memiliki sikap bertahan dalam perkawinan karena
memiliki anak laki-laki yang akan menyelamatkan kehidupannya. Selain itu awig-awig
(peraturan) desa apabila bercerai akan ada biaya yang harus dikeluarkan untuk upacara
dan denda yang harus dibayar orang tua kandung R. Sudah berpamitan di rumah asal
juga membuat R bertahan dengan KDRT dalam perkawinannya. Sesuai dengan yang
dikemukan oleh Bimo Walgito (2004) persepsi merupakan suatu proses pengorganisasian,
penginterprtasian terhadap stimulus yang diterima oleh organism atau individu sehingga
menjadi sesuatu yang berarti, dan merupakan aktivitas yang terintegrasi dalam diri
individu. Respon sebagai akibat dari persepsi dapat diambil oleh individu dengan berbagai
macam bentuk. Stimulus mana yang akan mendapatkan respon dari individu tergantung
pada perhatian individu yang bersangkutan. Subjek R menjadikan "mabuk” sebagai hal
yang dipersepsikan sebagai stimulus, sehingga subjek R memiliki persepsi bahwa
suaminya akan melakukan KDRT jika dalam keadaan mabuk. Sama halnya dengan subjek
S menjadikan faktor ekonomi sebagai sebab suami melakukan KDRT.

Ketika subjek memiliki keturunan laki-laki, maka keturunan yang lahir dari bentuk
perkawinan ini akan berkedudukan hukum dalam keluarga bapaknya sehingga hak dan
kewajiban anak didapatkan dari hubungan hukum keluarga dari garis bapak sebagai
purusa (Windia, 2009). Kedua subjek menyatakan dirinya bertahan karena memiliki anak
laki-laki yang nantinya akan merubah kehidupan kedua subjek. Mempertahankan sikap
karena ada awig-awig (peraturan) desa yang akan dikenakan jika subjek memilih untuk
bercerai dan bertahan karena sudah mepamit di rumah orang tuanya sesuai dengan yang
disampaikan Astra (2000) menyatakan bahwa perkawinan bagi umat hindu di Bali
dimaknai secara fisik dan non fisik. Jika dalam upacara perkawinan itu diikuti dengan
upacara mepamit dari lingkaran leluhur semula, maka si mempelai perempuan akan ikut
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Iah|r bathin di keluarga besar suaminya. D|a akan meninggal kemudian menitis atau
reinkarnasi di lingkungan keluarga suami. Sehingga jika nantinya wanita Bali bercerai
maka ia akan membuat banten agar nantinya jiwa dan raganya tidak lagi berada di rumah
suami.

4. Simpulan

Kedua subjek memiliki persepsi bahwa suaminya melakukan KDRT dikarenakan ada
faktor eksternal. Pada subjek R faktor esternalnya yakni mabuk sedangkan pada subjek S
yakni perekonomian. Kedua subjek menyatakan bahwa suaminya akan berubah karena
melihat anak. Kedua subjek memilih sikap bertahan dikarenakan memiliki anak laki-laki
yang nantinya akan menjadi pewaris di rumah suami sehingga nantinya kehidupan kedua
subjek akan lebih baik. Megetahui bahwa ada awig-awig desa yang akan mereka dapatkan
jika memilih jalan bercerai, selain itu kedua subjek sudah mepamit di rumah bajang (orang
tua) nya.
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